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Penawaran Umum Perdana Perseroan



Penawaran Umum Perdana Perseroan

17 November 2011 – Penawaran

Umum Perseroan (IPO)

• Melakukan penawaran umum

perdana sebanyak 882.353.000

saham sehingga menjadi perusahaan

go – public dan melakukan

pencatatan saham sebanyak

5.882.353.000 saham di Bursa Efek

Indonesi (“Bursa”)

• Melalui proses IPO tersebut, GMR

Coal Resources Pte Ltd yang

berkedudukan di Singapura dan

merupakan Entitas Anak GMR Group

(kelompok usaha infrastruktur

terkemuka di India) memiliki 30%

saham dari seluruh modal yang

disetor dan ditempatkan di Perseroan.

DSS PublikGMR

GEMS

67,0% 30,0% 3,0%



Pengalihan Saham oleh Pemegang Saham

Pengendali Perseroan

20 April 2015 – Pengalihan Saham

oleh Pemegang Saham Pengendali

Perseroan

• PT Dian Swastatika Sentosa Tbk

(“DSS”) mengalihkan sebanyak 67%

saham yang dimilikinya kepada

Golden Energy and Resources

Limited, perusahaan yang

berkedudukan di Singapura (“GEAR”)

dan merupakan Entitas Anak DSS.

GEAR PublikGMR

GEMS

67,0% 30,0% 3,0%



Peraturan Free Float  

• Peraturan Free Float 

• Suspensi Perdagangan Saham Perseroan



Peraturan Free Float

30 Januari 2014 – Perubahan Peraturan

Bursa No. 1-A tetang Pencatatan Saham

dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham

yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat

(“Peraturan No. 1-A”)

• Sesuai pasal V.1 Peraturan No. 1-A,

Perusahaan Tercatat dapat tetap

tercatat di Bursa jika memenuhi

persyaratan mengenai Free Float yang

wajib disesuaikan dalam jangka waktu 2

tahun sejak Peraturan tersebut berlaku,

yakni paling lambat 30 Januari 2016.

Minimal 50.000.000 saham

Minimal 7,5% dari jumlah

saham dalam modal disetor

Jumlah pemegang saham

minimal 300 pemegang saham

yang memiliki rekening efek

Jumlah saham yang dimiliki oleh bukan

pemegang saham pengendali dan

pemegang saham utama



Suspensi Perdagangan Saham Perseroan

31 Januari 2018 – Suspensi Perdagangan Saham

Perseroan

• Sesuai dengan Pengumuman Bursa Efek Indonesia

tanggal 30 Januari 2018, Bursa melakukan

penghentian sementara perdagangan efek

Perseroan di pasar regular dan pasar tunai sejak

sesi 1 perdagangan efek di Bursa pada tanggal 31

Januari 2018.

• Melalui surat tanggal 7 Februari 2018, Bursa

mengkonfirmasi bahwa penghentian sementara

perdagangan saham Perseroan di pasar regular

dan tunai tersebut terkait dengan tidak terpenuhinya

aturan free float minimal 7,5% dan tidak terkait

dengan kegiatan operasional Perseroan



Corporate Action Perseroan Dalam Rangka

Pemenuhan Ketentuan Free Float



Penambahan Modal Tanpa HMETD

29 Mei 2017 – RUPSLB Perseroan menyetujui

rencana Perseroan untuk melakukan

penambahan modal tanpa HMETD

• Sampai dengan berakhirnya jangka waktu

pelaksanaan penambahan modal tanpa HMETD

yakni 2 tahun setelah persetujuan RUPSLB di

atas, Perseroan tidak berhasil melakukan realisasi

atas Corporate Action ini.



Right Issue dan Saham Bonus

5 Maret 2020 – RUPSLB Perseroan terkait rencana

Perseroan untuk melakukan penambahan modal dengan

HMETD dan pembagian saham bonus yang berasal dari

kapitalisasi agio saham

• RUPS Luar Biasa ini dihadiri oleh pemegang saham

dan/kuasanya yang mewakili 4.087.439.465 saham atau

69,49% dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang

sah.

• Merujuk pada pasal 21 ayat 1 Anggaran Dasar Perseroan,

kuorum kehadiran rapat tidak terpenuhi, sehingga rapat tidak

sah, serta tidak dapat mengambil keputusan yang mengikat

sesuai dengan agenda rapat.



Penambahan Modal Dengan HMETD

6 Juli 2020– Keterbukaan Informasi Perseroan terkait

Penambahan Modal dengan HMETD

• Dalam keterbukaan informasi tersebut dijelaskan bahwa

rencana penambahan modal dengan HMETD dijalankan

Perseroan untuk memenuhi ketentuan Free Float sesuai

dengan Peraturan No. 1-A, dimana Perseroan belum

memenuhi salah satu unsur Free Float yakni minimal saham

free float sejumlah 7,5%.



Penambahan Modal Dengan HMETD

12 Agustus 2020 – RUPSLB Perseroan

• Dalam RUPSLB ini pemegang saham

menyetujui rencana Perseroan untuk

melakukan penambahan modal dengan HMETD

dan disetujui oleh 5.852.136.000 saham atau

99,49% dari seluruh jumlah saham dengan hak

suara sah yang telah dikeluarkan Perseroan.



Pendaftaran Penambahan Modal 

Dengan HMETD

Pendaftaran Penambahan Modal dengan

HMETD Perseroan

•Perseroan telah menyampaikan pendaftaran

Penambahan Modal dengan HMETD kepada

Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 3

Desember 2020, 28 Desember 2020, dan 22

Februari 2021.



Kinerja Perseroan Tahun 2020



Dividen Interim 2020

Untuk tahun buku 2020 Perseroan telah membagikan

Dividen Interim 1 senilai USD 20.000.000 yang telah

dibagikan kepada Pemegang Saham Perseroan pada

tanggal 22 Desember 2020 dan Dividen Interim 2

senilai USD 30.000.000 yang telah dibagikan kepada

Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 15

Januari 2021.



Pencapaian Tahun 2020



Pencapaian Tahun 2020



Divestasi Pemegang Saham Pengendali

Perseroan



Divestasi GEAR 

30 Maret 2021 – GEAR

melakukan divestasi 4,5%

sahamnya kepada Ascend

Global Investment Fund SPC,

pihak ketiga. Sehingga saham

publik Perseroan menjadi

7,5% sesuai ketentuan Free

Float Bursa.

GEAR PublikGMR

GEMS

62,5% 30,0% 7,5%



Laporan Perubahan Kepemilikan Saham

31 Maret 2021

Perseroan telah melaporkan transaksi

divestasi GEAR kepada OJK dalam rangka

pemenuhan Laporan Kepemilikan atau Setiap

Perubahan Kepemilikan Saham Perusahaan

Terbuka



Laporan Daftar Pemegang Saham

6 April 2021

Perseroan melaporkan ke Bursa perihal

Laporan Bulanan Pemegang Saham

dan meminta un-suspensi perdagangan

saham Perseroan karena telah

memenuhi ketentuan Free Float 7,5%.



Penjelasan GEMS atas Permintaan Konfirmasi dari Bursa 

perihal Un-sespensi

15 April 2021

Perseroan telah memberikan konfirmasi

kepada Bursa perihal permintaan

konfirmasi atas un-sespensi saham

Perseroan, sehubungan dengan

permintaan konfirmasi dari Bursa dalam

suratnya tertanggal 13 April 2021.



Kesimpulan

Memperhatikan kondisi keuangan

Perseroan yang sangat sehat, maka

Direksi Perseroan bermaksud untuk

meninjau ulang pelaksanaan Right Issue

ke OJK apabila Bursa telah un-suspensi

saham Perseroan, karena tujuan utama

dari Right Issue untuk memenuhi

ketentuan Free Float 7,5% telah

terpenuhi.



Tanya Jawab



Terima Kasih


